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                                                    ABSTRAK 

Bidan sebagai pelaksana asuhan berperan penting dalam menurunkan angka kematian ibu dan 

bayi sehingga mencapai target yang ditetapkan SDG’s 2030 AKI 70/100.000 kelahiran hidup dan 

AKB 12/1000 kelahiran hidup . Hal yang dapat dilakukan oleh bidan dalam mengatasi masalah 

tersebut yaitu dengan memberikan asuhan kebidanan yang berkesinambungan dan menyeluruh 

atau Continuity of Midwifery Care (CoMC) yang bertujuan untuk memberikan dan menerapkan 

asuhan kebidanan pada ibu. Asuhan tersebut diberikan pada Ny. A G2P1A0H1 yang di mulai pada 

usia kehamilan 34 minggu di PMB Lilis Sugianti Desember 2021-Februari 2022 dilakukan 5 kali 

kunjungan kehamilan di usia kehamilan 34 minggu, 36 minggu, 37 minggu, 39 minggu dan 40 

minggu, 1 kali di persalinan, 4 kali kunjungan nifas (KF1, KF2, KF3, KF4) dan 1 kali Bayi Baru 

Lahir (BBL) kemudian dilanjutkan dengan Neonatus (KN1, KN2, dan KN3). Pada Ny.A proses 

kehamilan berlangsung fisiologis, terdapat ketidaknyamanan trimester III seperti sering BAK 

tegang pada perut, hal tersebut dapat diatasi dengan memberikan asuhan dan pendidikan 

kesehatan yang berkelanjutan. Pada masa persalinan, ibu bersalin dengan kehamilan aterm dan 

berjalan dengan normal, sebelumnya pada kala I diberikan metode massage/pijat pinggang dan 

pijat oksitosin. Bayi lahir menangis spontan, dengan jenis kelamin perempuan BB 3800 gram 

dan PB 52 cm. Pada masa nifas, ibu tidak mengalami komplikasi dan berjalan dengan normal. 

Ibu mengatakan bayinya menyusu dengan adekuat dan ibu merasa senang. Pada masa neonatus 

tidak ditemukan masalah dan mengalami kenaikan berat badan dan diberi asuhan pijat bayi. 

Disarankan bagi bidan untuk tetap mempertahankan pelayanan yang komprehensif dan 

berkesinambungan sesuai dengan standar pelayanan kebidanan dimulai dari masa kehamilan, 

persalinan, bayi baru lahir dan nifas termasuk keluarga berencana. 
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                                                 ABSTRACT 

Midwives as providers of care play an important role in reducing maternal and infant mortality 

rates so as to achieve the targets set by SDG's 2030, MMR 70/100,000 live births and IMR 

12/1000 live births. What can be done by midwives in overcoming these problems is to provide 

continuous and comprehensive midwifery care or Continuity of Midwifery Care (CoMC) which 

aims to provide and implement midwifery care for mothers. The care was given to Mrs. A 

G2P1A0H1 which started at 34 weeks of gestation at PMB Lilis Sugianti December 2021-

February 2022 carried out 5 pregnancy visits at 34 weeks, 36 weeks, 37 weeks, 39 weeks and 40 

weeks, 1 time in labor, 4 visits postpartum (KF1, KF2, KF3, KF4) and 1 time Newborn (BBL) 

then followed by Neonates (KN1, KN2, and KN3). In Mrs. A the pregnancy process is 

physiological, there is third trimester discomfort such as frequent straining of the bowel in the 

abdomen, this can be overcome by providing ongoing health care and education. During labor, 

the mother gave birth at term and walked normally. Previously, in the first stage, the massage 

method was given to waist massage and oxytocin massage. The baby was born crying 

spontaneously, with a female gender, BB 3800 grams and PB 52 cm. During the puerperium, the 

mother had no complications and walked normally. Mother said the baby was feeding adequately 

and she was happy. During the neonate period, there were no problems and experienced weight 

gain and was given baby massage care. It is recommended for midwives to maintain 

comprehensive and continuous services in accordance with midwifery service standards starting 

from pregnancy, childbirth, newborn and postpartum including family planning. 
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